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Abstrak

Vermicomposting sebagai suatu sistem teknologi yang murah untuk mengolah sampah organik.
Vermicomposting merupakan suatu proses aerobik, biooksidasi dan stabilisasi non termofilik dari
dekomposisi sampah organik yang tergantung pada cacing tanah untuk memotong, mencampur serta
meningkatkan kerja mikroorganisme.

Dari hasil penelitian ini didapatkan kandungan unsur hara mikro (Cu,Fe,Zn,Mn dan Pb)
vermikompos hasil Vermicomposting campuran tiga jenis sampah organik pasar (Kol, Sawi,
Kangkung) pada masing-masing kotak dibandingkan dengan SNI 19-7030-2004 berada dibawah nilai
yang telah ditetapkan sebagai standar. Kisaran kandungan unsur hara mikro yang terdapat pada
Vermicomposting yaitu Tembaga(Cu) 13,17 ppm — 27.37 ppm, Besi(Fe) 0.081% - 0.237%, Seng(Zn)
81.56 ppm — 132.63 ppm, Mangan(Mn) 0.037% - 0.068% dan Timbal(Pb) dibawah 0.008 ppm. Untuk
unsure hara mikro Timbal(Pb) berada di 0.008 ppm sehingga dikategorikan tidak terdapat unsure
timbal. Pengaruh variasi waktu pengomposan dan luas ukuran kotak/ reaktor pada penelitian ini
mempengaruhi kandungan unsur hara mikro (Cu,Fe,Zn,Mn dan Pb) dari minggu ke-1 sampai minggu
ke-5 penelitian, ini dikarenakan faktor kondisi cacing tanah mulai berkurang walaupun tidak
signifikan.

Kata Kunci : Pasar Blauran, sampah organik, Vermicomposting, unsur hara mikro.

Abstract
[ Identification of Unsure Hara Micro Organic Waste Treatment Using Vermicomposting Methode
(Case Study: Blauran Market Salatiga) |
One alternative method of composting that can be used to process waste vegetable market is the
method Vermicomposting. Vermicomposting as a low-technology system for processing organic
waste. Vermicomposting is an aerobic process, biooksidasi and non-thermophilic stabilization of
organic waste decomposition depends on earthworms to cut, mix and improve the work of
microorganisms.
The results of this study, the content of micro nutrient elements (Cu, Fe, Zn, Mn and Pb)
vermicompost results Vermicomposting mixture of three types of organic waste market (cauliflower,
mustard greens, kale) in each case compared with SNI 19-7030-2004 located below the value which
has been set as the default. The range contains micro-nutrients contained in Vermicomposting namely
Copper (Cu) 13.17 ppm - 27.37 ppm, Iron (Fe) 0081% - 0237%, Zinc (Zn) 81.56 ppm - 132.63 ppm,
manganese (Mn) 0.037% - 0.068 % and Lead (Pb) below 0.008 ppm. For micro nutrient elements
Lead (Pb) is at 0008 ppm so that there is no element categorized lead. The influence of the time
variation of composting and vast size of the box / reactor in this study affect the content of micro-
nutrients (Cu, Fe, Zn, Mn and Pb) from week I to week 5 study, this is because the factor conditions
earthworm began to decrease despite not significant.

Keywords: Blauran Market, organic waste, Vermicomposting, micro nutrient elements.
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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sampah Dberpotensi negatif untuk
mencemari lingkungan. Sumber pencemaran
dapat berasal dari kegiatan industri, domestik,
pasar maupun rumah sakit. Pasar mempunyai
jumlah timbulan sampah yang besar sehingga
perlu dikelolah dengan baik. Pengelolaan
sampah organik pasar saat ini yang banyak
diterapkan di beberapa kota di Indonesia
khususnya di Kota Salatiga sebagai tempat
melakukan penelitian tentang sampah pasar,
masih terbatas pada sistem 3P (Pengumpulan,
Pengangkutan dan Pembuangan). Sampah
dikumpulkan dari sumbernya yaitu pasar
kemudian dibuang ke Tempat Pembuangan
Akhir (TPA) (Wahyono dkk, 2003).

Pasar  Blauran  Kota  Salatiga
merupakan salah satu pusat perbelanjaan
tradisional  sehari-hari masyarakat Kota
Salatiga. Pasar Blauran setiap harinya
menghasilkan jumlah sampah yang banyak,
baik sampah organik maupun anorganik.
Sampah-sampah itu setiap hari dibersihkan
oleh petugas sampah dan dimasukan ke
Tempat Pembuangan Sampah (TPS). Setiap
dua hari sekali sampah yang ada di TPS
diangkut ke Tempat Pembungan Akhir
Sampah.

Sampah pasar yang tidak di
tanggulangi dengan baik bisa mengakibatkan
pencemaran lingkungan sekitarnya khususnya
kawasan pasar itu sendiri. Karena infrastruktur
yang belum memadai, kegiatan yang terjadi
dipasar dapat menimbulkan limbah dan
genangan air, sehingga lama kelamaan akan
mencemari lingkungan. Sampah pasar juga
dapat mengganggu estetika pemukiman karena
baunya, dan bisa menjadi sarang penyakit.
Selain itu, sebagian besar pasar tradisional
dalam mengelolah sampah masih bertumpu
pada pendekatan akhir. Hal ini dapat
menyebabkan meningkatkan volume sampah
yang masuk TPA.

Sampah pasar terutama sampah
sayuran sebenarnya merupakan potensi bahan
baku lokal yang dapat diolah menjadi pupuk
organik  melalui  proses  pengomposan.
Pemanfaatan sampah sayur pasar menjadi
pupuk dalam bentuk kompos merupakan
alternatif yang sangat baik. Akan tetapi,
pengelolaan sampah dengan cara
pengomposan tradisional membutuhkan waktu
yang cukup lama. Mikroorganisme yang
terlibat didalamnya aktif pada suhu termofilik
(45-65°C) (Dominiguez et al. 1997a dalam
Ilyas, 2009). Oleh Karena itu metode
pengomposan  terus dikembangkan agar
prosesnya lebih cepat dan kualitas komposnya
semakin baik.

Salah  satu  alternatif = metode
pengomposan yang dapat digunakan untuk
mengolah sampah sayur pasar yaitu metode
vermikomposting. Menurut Hand et al. (1988)
vermikomposting  sebagai  suatu  sistem
teknologi yang murah untuk mengolah sampah
organik. Vermikomposting merupakan suatu
proses aerobik, biooksidasi dan stabilisasi non
termofilik dari dekomposisi sampah organik
yang tergantung pada cacing tanah untuk
memotong, mencampur serta meningkatkan

kerja mikroorganisme (Gunadi, 2002).

Vermikomposting  berbeda  dari
pengomposan tradisional dalam bebrapa hal.
Proses vermikomposting ini lebih cepat
daripada pengomposan tradisional, karena
bahan-bahan  organik  melewati  sistem
pencernaan cacing tanah yang mengandung
banyak aktivitas mikroorganisme yang
membantu proses dekomposisi bahan organik
(Dominiguez et al.1997a) dalam
Afriyansyah,2010). Vermikomposting
menyediakan produk akhir yang kaya nutrisi
disebut  vermikomposting.  Vermikompos
mempunyai kandungan unsur hara N, KI, Ca
dan Mg lebih tinggi dibandingkan kompos
biasa (Wahyuningsih, 1996).
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Dalam  vermikomposting, = bahan
organik yaitu sampah pasar yang akan
dikomposkan pada umumnya didiamkan
dahulu selama beberapa hari baru dilakukan
proses vermikomposting. Hal ini bertujuan
untuk menguapkan gas beracun. Waktu
pengomposan pakan sebelum
vermikomposting bermacam-macam,
didiamkan selama 3 hari, 5 hari, 7 hari, 10 hari
sampai 14 hari. Sedang waktu yang digunakan
dalam penelitian vermikomposting umumnya
juga berbeda-beda. Anjangsari (2010) yang
melakukan  penelitian  vermikomposting
selama 14 hari, menurut Bangsal (2000) waktu
ideal untuk mendapatkan vermikompos adalah
berkisar 30 hari.

Vermikompos juga dapat digunakan untuk
mengembalikan tingkat kesuburan tanah yang
telah rusak akibat pemakaian  pupuk
anorganik. Penambahan pupuk yang hanya
menitikberatkan pada penggunaan pupuk
anorganik semata tidak hanya menyebabkan
peningkatan produksi tanaman tetapi juga
menimbulkan dampak negatif terhadap tanah
karena dapat mengakibatkan terjadinya
pencemaran lingkungan seperti terjadinya
penurunan kualitas air dan tanah serta
terjadinya pemborosan energi (Simarimata,
2002).

METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis deskriptif. Alur
penelitiannya dimulai dengan identifikasi
masalah pada lokasi penelitian, penentuan
wilayah studi,, pengolahan data, analisis data,
dan penarikan kesimpulan dan saran. Secara
keseluruhan pelaksanaan penelitian dibagi
dalam tiga tahapan, meliputi :

1. Tahapan Persiapan

Pada tahap ini dilakukan persiapan alat dan
bahan yang digunakan dalam penelitian. Alat-
alat yang digunakan meliputi persiapan reaktor
yang berjumlah tiga buah yang masing-masing

mempunyai ukuran yang berbeda-beda yaitu
untuk reaktor ke-1 berukuran panjang 100 cm,
lebar 100 cm dan tinggi 100 cm, reaktor ke-2
berukuran panjang 150 cm, lebar 100 cm dan
tinggi 100 cm, dan reaktor yang ke-3
berukuran panjang 200 cm, lebar 100 cm dan
tinggi 100 cm. Reaktor terbuat dari pasangan
batu bata dimana akan ditempatkan media
yaitu sampah organik pasar (sawi, kol dan
kangkung) dan cacing tanah jenis tiger.

2. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini  dilakukan  penelitian
pendahuluan untuk mengetahui kecocokan
cacing tanah dengan kondisi media (pH,
Kelembaban, Suhu) serta kecocokan pakan
(campuran sampah organik pasar sawi, kol,
kangkung sebagai media untuk pakan cacing
tanah) untuk cacing. Penelitian pendahuluan
dilakukan beberapa tahap yaitu : pembuatan
media cacing, peletakan caing tanah,
perlakuan media, dan pemberian pakan cacing
tanah.

Setelah  penelitian ~ pendahuluan
dilanjutkan dengan penelitiaan inti yang
dilakukan dengan menggunakan dua variasi
yang meliputi variasi waktu pengomposan dan
variasi vermikomposting pada masing-masing
reaktor serta melakukan pengamatan perilaku
cacing tanah. Penelitian ini dilakukan selama
35 hari dan pengambilan sampel dilakukan
tiap selang waktu 0,7,14,21,28 dan 35 hari
sebanyak 5 kali pengambilan sampel pada
tiap-tiap reaktor. selanjutnya dilakukan
pengamatan kandungan unsur hara mikro
(Zn,Fe,Cu,Mn,Pb) vermikomposting yang
dihasilkan.

3. Analisis Data

Pada tahap ini dilakukan analisis data yang
telah diperoleh dari proses running penelitian,
yaitu analisis laboratorium yang meliputi : a.
analisis kandungan Seng(Zn) b)analisis
kandungan Besi(Fe) c)analisis kandungan
Mangan(Mn) d)analisis kandugan
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Tembaga(Cu) e)analisis kandungan
Timbal(Pb). Serta analisis data penelitian
dilakukan  uji  laboratorium  kandungan

vermikomposting yan meliputi
temperature,Ph,Kelembaban, kandungan
Seng(Zn), kandungan Tembaga(Cu),

kandungan Mangan(Mn), kandungan Besi(Fe),
kandungan Timbal(Pb) analisis dilakukan
dengan menganalisis langsung dengan melihat
kecenderungan data yang diperoleh dengan
melakukan penyesuaian dengan standar
kualitas kompos yang terdapat dalam SNI 19-
7030-2004.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengukuran Kelembaban
Pemantauan dan pengukuran
kelembaban selama proses vennikomposting
dilakukan 2 kali setiap hari (Siang dan
Malam). Alat yang digunakan untuk mengukur
kelembaban  adalah
Pengukuran kelembaban dilakukan untuk
mengetahui kelembaban media selama proses
vermikomposting. Data hasil pengukuran

kelembaban media adalah sebagai berikut :

Moisture meter.
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Gambar 1 Grafik Kelembaban Kotak I

pada Siang dan Malam Hari
Dari grafik diatas Kelembaban tertinggi
75% terjadi pada hari ke-29. Kelembaban
terendah 60% dimana hampir terjadi setiap
hari sedangkan penurunan dan kenaikan
kelembaban terjadi pada kisaran 60% -
75%.

Rata-rata nilai kelembaban pada penelitian
ini yaitu :

Kotak 1 pada Siang hari yaitu 66.8% dan
malam hari yaitu 66.7%
Kotak 2 pada siang hari yaitu 64% dan
pada malam hari 69%
Kotak 3 pada siang hari yaitu 65,28% dan
pada malam hari yaitu 67.7%
Secara keseluruhan dari hasil perubahan
kelembaban menunjukan bahwa
kelembaban media pada tiap-tiap kotak
selama proses vermikomposting tidak
tejadi  perubahan secara signifikan.
Hampir semua media, kelembabannya
berkisar antara 78% — 90%. Dominguez
et al. (1997a) dalam Ilyas (2009)
menemukan bahwa kisaran kelembaban
yang terbaik adalah 80-90%. Kelembaban
yang rendah dapat menyebabkan cacing
tanah menjadi pasif faktor-faktor
penyebab kelembaban mencapai 60%-
75%"% selama penelitian antara lain karena
Pada kelembaban yang terjadi pada saat
penelitian ~ karena  pada  dasarnya
lingkungan ditempat penelitian berada di
daerah dingin dan sampah sayur yang
digunakan dalam penelitian  berupa
sampah sawi, kol dan kangkung, dimana
sampah sayur tersebut
mempunyai kadar air yang tinggi serta
pengaruh luas kotak dan jumlah pakan.
Pengukuran Suhu

Pemantauan dan pengukuran suhu

selama proses vermikomposting dilakukan
setiap hari 2 kali (siang dan malam). Alat yang

rata-rata

digunakan untuk mengukur suhu yaitu
thermometer. Pengukuran suhu dilakukan
untuk mengetahui suhu media selama proses
vermikomposting. Data hasil pengukuran suhu
media dari hari pertama sampai hari terakhir
kotak LII dan IIT adalah sebagai berikut :




Tersedia online di: http://ejournal-sl.undip.ac.id/index.php/tlingkungan
Jurnal Teknik Lingkungan, Vol 4, No 4 (2015)

e A\
210 ":—.;?4“_\
=#=—5iang |
£ 2ss £
[ == Malam |
26.0 \

o 7 14 21 28 35

Hari

Gambar 2 Grafik Suhu Kotak I pada Siang
dan Malam Hari
Dari grafik diatas Suhu tertinggi 28°C,
Suhu terendah 24°C dimana terjadi pada
hari ke-29 sedangkan penurunan dan
kenaikan suhu terjadi pada kisaran 24°C -
28°C.
Rata-rata nilai Suhu pada penelitian ini
yaitu Kotak 1 pada Siang hari yaitu 26.7°C
dan malam hari yaitu 27°C.
Kotak 2 pada siang hari yaitu 26.8°C dan
pada malam hari 26.9°C.
Kotak 3 pada siang hari yaitu 26.9°C dan
pada malam hari yaitu 27°C.
Kenaikan suhu terjadi pada saat pemberian
pakan yang mengindikasikan adanya
pelepasan panas yang terjadi pada
mikroorganisme sebagai hasil reaksi
pengolahan serta faktor penurunan suhu
terjadi karena pengaruh cuaca yang sejuk
pada tempat penelitian,luas ukuran kotak
serta jumlah pakan yang berbeda setiap
kotak

Pengukuran pH

Pengukuran pH  selama  proses
vermikompostiing sama dengan pengukuran
suhu dan kelembaban dilakukan setiap hari
dua kali pengukuran (Siang dan Malam). Alat
pengukuran pH menggunakan pH meter untuk
tanah. Berikut hasil pengukuran pH selama
proses vermikomposting dari awal sampai
akhir penelitian mulai kotak LII dan III dapat
dilihat pada tabel berikut ini.
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Gambar 3 Grafik pH Kotak I pada Siang
dan Malam Hari

Dari grafik diatas pH tertinggi yaitu 7, pH
terendah yaitu 6.5 sedangkan penurunan
dan kenaikan suhu terjadi pada kisaran 6.5
-17.

Rata-rata nilai pengukuran pH pada
penelitian ini yaitu

Kotak 1 pada Siang hari yaitu 6,5 dan
malam hari yaitu 6,7.

Kotak 2 pada siang hari yaitu 6,5 dan pada
malam hari 6,7.

Kotak 3 pada siang hari yaitu 6,6 dan pada
malam hari yaitu 6,8.

Kenaikan dan penurunan nilai pH pada
penelitian terjadi perubahan yang tidak
signifikan dimana nilai pH yang terjadi
tetap berada pada kisaran 6,5-7. Menurut
(Hou et al.2005) kisaran nilai pH optimum
bagi cacing tanah yaitu 6,5-8,5 sedangkan
syarat mutu menurut SNI 19-7030-2004
yaitu 6,80-7,49. Faktor nilai pH yaitu
karena jumlah pakan tiap kotak berbeda
dan luas kotak yang berbeda pula.

Kandungan Unsur Hara Mikro Kotak
LILIII

Unsur hara adalah suatu zat yang
dapat memberi pengaruh terhadap
pertumbuhan dan juga perkembangan fisik
pada tanaman. unsur hara tidak bisa digantikan
dengan unsur lainya karena termasuk unsur
esensial yang harus ada dalam jumlah tertentu
dengan takaran yang pas bagi masing — masing
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tanaman. Pada unsur hara mikro vermikompos
memiliki nilai kandungan unsur hara mikro
yang bervariasi dikarenakan adanya perbedaan
ukuran luas kotak/reaktor dan jumlah pakan
dan  jumlah cacing tanah  sehingga
menghasilkan nilai unsur yang berbeda di
masing-masing kotak/reaktor.

Nilai Tembaga (Cu) Vermikompos

Nilai Tembaga(Cu) vermikompos
hasil vermikomposting dibandingkan dengan
Standar Persyaratan Kualitas Kompos menurut
SNI 19-7030-2004:4. Hasil perbandingan nilai
Tembaga (Cu) dapat dilihat pada tabel sebagai
berikut :

Tabel 1
Perbandingan Nilai Kandungan Unsur
Tembaga (Cu)

Tembaga(Cu) Vermikompos
ga(Cu) pos (ppm) Tembaga(Cu) (ppm)
SNI 19-7030-2004

No Minggu ke -
KotakI | KotakII | Kotak IIT

13.06 10.38 1383
14 13.17 21 16.74
21 1345 1052 123 100
28 2737 2161 18.03
35 2379 16.03 1345

P (RS (VO IR

Dilihat dari tabel 1 nilai Tembaga (Cu)
vermikompos jika dibandingkan dengan
standar persyaratan Kualitas kompos menurut
SNI 19-7030-2004 pada minggu ke-1 sampai
minggu ke-5 sudah memenuhi syarat dimana
nilai unsur hara mikro tembaga (Cu) pada SNI
adalah 100 ppm. Nilai tembaga (Cu) pada
kotak ke-I yang tertinggi 27,79 pada minggu
ke 5 dan yang terendah 13,17 terjadi pada
minggu ke-2. Kotak ke-II nilai tembaga (Cu)
tertinggi 21,61 terjadi pada minggu ke-4 dan
yang terendah 10,58 pada minggu ke-1 dan
kotak ke-III nilai tembaga (Cu) tertinggi 19,03
dan yang terendah 15,45 terjadi pada minggu
ke-5. Pada penelitian ini nilai tembaga (Cu)
tertinggi terjadi pada minggu ke-4 yaitu 27,37
ppm pada kotak ke-1 dan unsur hara mikro
tembaga (Cu) terendah yaitu 10,58 ppm terjadi
pada minggu ke-1 kotak ke-II.

Nilai Seng (Zn) Vermikompos

Nilai Seng (Zn) vermikompos hasil
vermikoniposting  dibandingkan  dengan
standar persyaratan Kualitas Kompos menurut
SNI 19-7030-2004. Hasil perbandingan nilai
Seng (Zn) dapat dilihat pada tabel sebagai
berikut :

Tabel 2
Perbandingan Nilai Kandungan Unsur
Seng (Zn)

Seng(Zn) Vermikompos (ppm) Seng(Zn) (ppem) SN 19-

Ne Minggu ke - 7030-2004

KotakI | Kotak II | Kotak ITI

7 123.07 8534 11037
14 122.89 11156 132.62
21 89.91 89.31 98.45 500
28 2136 84.04 96.36
35 2732 9240 2051

[P PSS [VERN [P

Dilihat dari tabel 2 nilai Seng (Zn)
vermikompos jika dibandingkan dengan
standar persyaratan Kualitas kompos menurut
SNI 19-7030-2004 pada minggu ke-1 sampai
minggu ke-5 sudah memenuhi syarat dimana
nilai unsur hara mikro Seng (Zn) pada SNI
adalah 500 ppm. Nilai Seng (Zn) pada kotak
ke-I yang tertinggi 123,97 ppm pada minggu
ke-1 dan yang terendah 81,56 ppm terjadi pada
minggu ke-4. Kotak ke-II nilai Seng (Zn)
tertinggi 111,56 ppm terjadi pada minggu ke-2
dan yang terendah 84,94 ppm pada minggu ke-
4 dan kotak ke-IIl nilai Seng (Zn) tertinggi
132,62 ppm terjadi pada minggu ke-2 dan
yang terendah 89,51 ppm terjadi pada minggu
ke-5. Pada penelitian ini nilai Seng (Zn)
tertinggi terjadi pada kotak ke-III yaitu 132,62
ppm pada minggu ke-2 dan unsur hara mikro
Seng (Zn) terendah yaitu 81,56 ppm terjadi
pada minggu ke-4 kotak ke-I.

Nilai Timbal (Pb) Vermikompos

Nilai Timbal (Pb) vermikompos hasil
vermikomposting  dibandingkan  dengan
standar persyaratan Kualitas Kompos menurut
SN1 19-7030-2004. Nilai timbal pada
penelitian ini memiliki nilai unsur dibawah
0.008ppm schingga dikategorikan tidak
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mengandung unsur timbal (Pb). Hasil
penelitian dan perbandingan nilai Timbal
dengan standart kompos organik melalui SNI1
19-7030-2004 dapat dilihat pada tabel sebagai
berikut :

Tabel 3
Perbandingan Nilai Kandungan Unsur
Timbal (Pb)
Timbal(Pb) Vermikompos
~o Minggu ke - (ppm) Timbal(Ph) (ppm)

SNI 19-7030-2004
KotakT | Kotak T | Kotak ITT

<0.008 <0.008 <0.008
14 <0008 <0008 <0.008
21 <0.008 <0.008 <0.008 150
28 <0008 <0008 <0.008
35 <0.008 <0.008 <0.008

[N PSR [V [P PO

Dilihat dari tabel 3 nilai unsur hara mikro
timbal dari kotak ke-I sampai kotak ke-III
memiliki nilai dibawah 0,008 ppm sehingga
dikategorikan tidak mengandung unsur timbal

(Pb).

Nilai Mangan (Mn) Vermikompos

Nilai Mangan (Mn) vermikompos
hasil vermikomposting dibandingkan dengan
standar persyaratan Kualitas Kompos menurut
SNI 19-7030-2004. Hasil penelitian nilai unsur
hara mikro yaitu Mangan (Mn) dan
perbandingan nilai Mangan (Mn) dapat dilihat
pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4
Perbandingan Nilai Kandungan Unsur
Mangan (Mn)

Mangan(Mn) Vermikompos
(%)

No Mingzu ke -

Kotak I Kotak IT Kotak IIT

) (%) |
SNI 19-7030-2004

7 0.037 0.044 0.061
14 0042 0.042 0.068
21 0.040 0.041 0.056 0.10
28 0045 0.045 0057
35 0054 0.046 0058

[P S VRN NP PN

Dilihat dari tabel 4 nilai Mangan (Mn)
vermikompos jika dibandingkan dengan
standar persyaratan Kualitas kompos menurut
SNI 19-7030-2004 pada minggu ke-1 sampai
minggu ke-5 sudah memenuhi syarat dimana
nilai unsur hara mikro Mangan (Mn) pada SNI
adalah 0,10 ppm. Nilai Mangan (Mn) pada

kotak ke-I yang tertinggi 0,054% pada minggu
ke-5 dan yang terendah 0,037% terjadi pada
minggu ke-1. Kotak ke-II nilai Mangan (Mn)
tertinggi 0,046% terjadi pada minggu ke-5 dan
yang terendah 0,041% pada minggu ke-3 dan
kotak ke-IIl nilai Mangan (Mn) tertinggi
0,068% terjadi pada minggu ke-2 dan yang
terendah 0,056% terjadi pada minggu ke-3.
Pada penelitian ini nilai Mangan (Mn)
tertinggi terjadi pada kotak ke-III yaitu
0,068% pada minggu ke-2 dan unsur hara
mikro Mangan (Mn) terendah yaitu 0,037%
terjadi pada minggu ke-1 kotak ke-I.

Nilai Besi (Fe) Vermikompos

Nilai Besi (Fe) vermikompos hasil
vermikomposting  dibandingkan  dengan
standar persyaratan Kualitas Kompos menurut
SNI 19-7030-2004. Hasil penelitian unsur hara
mikro khussunya Besi (Fe) dan perbandingan
nilai Besi (Fe) dapat dilihat pada tabel sebagai
berikut:

Tabel 5
Perbandingan Nilai Kandungan Unsur Besi
(Fe)

Besi(Fe) Vermikompos
(%) Besi(Fe) (%)  SNI
19-7030-2004

No | Minggu ke-
Kotak T Kotak TT Kotak ITT

1 7 0114 0081 0.130
2 14 0.105 0178 0.138
3 21 0125 0.164 0.190 2.00
4 28 0237 0184 0.160

35 0204 0.132 0.126

Dilihat dari tabel 5 nilai Besi (Fe)
vermikompos jika dibandingkan dengan
standar persyaratan Kualitas kompos menurut
SNI 19-7030-2004 pada minggu ke-1 sampai
minggu ke-5 sudah memenuhi syarat dimana
nilai unsur hara mikro Besi (Fe) pada SNI
adalah 2.00%. Nilai Besi (Fe) pada kotak ke-I
yang tertinggi 0,237% pada minggu ke-4 dan
yang terendah 0,105% terjadi pada minggu ke-
2. Kotak ke-II nilai Besi (Fe) tertinggi 0,184%
terjadi pada minggu ke-4 dan yang terendah
0,081% pada minggu ke-1 dan kotak ke-III
nilai Besi (Fe) tertinggi 0,190% terjadi pada
minggu ke-3 dan yang terendah 0,126% terjadi
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pada minggu ke-5. Pada penelitian ini nilai
Besi (Fe) tertinggi terjadi pada kotak ke-I yaitu
0,237% pada minggu ke-4 dan unsur hara
mikro Besi (Fe) terendah yaitu 0,105% terjadi
pada minggu ke-2 kotak ke-I.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari hasil penelitian Pengolahan
Sampah Organik dengan Metode
Vermikomposting Skala Demplot Di Wilayah
Kabupaten Semarang (Studi Kasus : Pasar
Blauran Kota Salatiga) adalah sebagai berikut

1. Kandungan unsur hara  mikro
(Cu,Fe,Zn,Mn dan Pb) vermikompos
hasil vermikomposting campuran tiga
jenis sampah organik pasar (Kol, Sawi,
Kangkung) pada masing-masing kotak
dibandingkan dengan SNI 19-7030-2004
berada dibawah nilai yang telah
ditetapkan sebagai standar. Kisaran
kandungan unsur hara mikro yang
terdapat pada vermikomposting yaitu
Tembaga (Cu) 13,17 ppm — 27.37 ppm,
Besi (Fe) 0.081% - 0.237%, Seng(Zn)
81.56 ppm — 132.63 ppm, Mangan(Mn)
0.037% - 0.068% dan Timbal (Pb)
dibawah 0.008 ppm. Untuk unsure hara
mikro Timbal (Pb) berada di 0.008 ppm
sehingga dikategorikan tidak terdapat
unsure timbal.

2. Pengaruh variasi waktu pengomposan dan
luas ukuran kotak/reaktor pada penelitian
ini mempengaruhi kandungan unsur hara
mikro (Cu,Fe,Zn,Mn dan Pb) dari minggu
ke-1 sampai minggu ke-5 penelitian,ini
dikarenakan factor kondisi cacing tanah
mulai  berkurang  walaupun  tidak
signifikan.

SARAN

Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini
yang berjudul Pengolahan Sampah Organik
dengan Menggunakan Metode
Vermikomposting Skala Demplot Di Wilayah

Kabupaten Semarang (Studi Kasus : Pasar
Blauran Kota Salatiga) adalah sebagai berikut

1. Bagi penelitian dapat menggunakan
variasi pakan yang tidak hanya
terpaku pada sampah sayuran akan
tetapi semua sampah organik pasar
sehingga unsur hara mikro
(Cu,Fe,Zn,Mn dan Pb) yang
dihasilkan lebih tinggi lagi
dibandingkan dengan penelitian ini.

2. Bagi pengelolah sampah pasar sebaiknya

- Sampah yang dihasilkan dari kegiatan
yang ada dipasar khususnya sampah
organik tidak langsung dibuang begitu
saja ke Tempat Pembuangan Akhir
(TPA)

- Menyediakan penampungan sampah
khusus organik yang selanjutnya
diolah menjadi pupuk dengan metode
vermikomposting yang dapat
menambah pemasukan daerah dengan
penjualan  pupuk organik  yang
dihasilkan dari proses
vermikomposting.
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